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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Komplikasi persalinan merupakan salah satu penyumbang morbiditas

maternal di Indonesia. Kualitas kunjungan antenatal care (ANC) berperan penting dalam pencegahan

komplikasi, namun bukti empiris di tingkat populasi nasional masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara kunjungan ANC sesuai standar dengan kejadian komplikasi persalinan di

Indonesia menggunakan data Survei Kesehatan Indonesia 2023. Standar K4 didefinisikan sebagai minimal

empat kali kunjungan ANC selama kehamilan, sedangkan K6 mengikuti jumlah kunjungan standar enam

kali Permenkes 21 Tahun 2021 yang menambahkan pemeriksaan dokter dan ultrasonografi. Kriteria inklusi

dalam penelitian ini adalah perempuan usia 10&ndash;54 tahun yang memiliki riwayat persalinan tunggal

pada periode 1 Januari 2018 sampai 25 September 2023. Kriteria eksklusi adalah ibu yang mengalami

keguguran dan responden dengan data yang tidak lengkap pada variabel utama, serta data komplikasi yang

tidak valid. Desain penelitian adalah potong lintang dan analisis dilakukan menggunakan uji chi-square

untuk bivariat serta regresi Cox constant time untuk multivariat guna memperoleh Prevalence Ratio (PR)

dengan interval kepercayaan 95%. Kovariat yang dikontrol meliputi usia ibu, pendidikan, pekerjaan, status

ekonomi, lokasi tempat tinggal, klasifikasi wilayah berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia,&nbsp;

paritas, faktor risiko kehamilan, tempat persalinan, penolong persalinan, metode persalinan, gangguan

kehamilan, dan pengetahuan tanda bahaya. Hasil menunjukkan proporsi komplikasi persalinan sebesar

21,9%, dengan cakupan ANC K4 sebesar 45,55% dan ANC K6 sebesar 5,35%. Model akhir menunjukkan

bahwa kelompok ANC tidak sesuai standar memiliki risiko komplikasi lebih rendah (aPR = 0,855; 95% CI:

0,819&ndash;0,891; p&lt;0,001), dan kelompok tidak ANC lebih rendah daripada kedua kelompok (aPR =

0,327; 95% CI: 0,277&ndash;0,387;p&lt;0,001). Ditemukan efek modifikasi oleh gangguan kehamilan dan

interaksi ANC dengan gangguan kehamilan. Hasil juga ini menunjukkan adanya confounding by indication,

di mana ibu berisiko tinggi lebih cenderung melakukan kunjungan ANC. Mutu ANC secara agregat belum

menunjukkan efek protektif konsisten terhadap komplikasi persalinan.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Delivery complications represent one of the leading contributors to maternal morbidity in

Indonesia. The quality of antenatal care (ANC) visits plays an essential role in preventing complications;

however, empirical evidence at the national population level remains limited. This study aims to analyze the

association between standardized ANC visits and delivery complications in Indonesia using data from the

2023 Indonesian Health Survey (SKI). The K4 standard was defined as a minimum of four ANC visits

during pregnancy, while K6 followed the Ministry of Health Regulation No. 21 of 2021 requiring six visits

including physician examinations and ultrasound assessments. The inclusion criteria were women aged

10&ndash;54 years with singleton live births between January 1, 2018 and September 25, 2023. Exclusion

criteria included women who experienced miscarriage and respondents with incomplete data on key

variables or invalid complication data. This cross-sectional study utilized chi-square tests for bivariate

analysis and Cox regression constant time models for multivariate analysis to calculate prevalence ratios
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(PR) with 95% confidence intervals. Covariates controlled included maternal age, education, employment,

socioeconomic status, place of residence, Human Development Index (HDI)-based regional classification,

parity, pregnancy risk factors, place of delivery, delivery attendant, delivery method, pregnancy complaints,

and danger sign knowledge. The results showed a proportion of delivery complications of 21.9%, with ANC

K4 coverage at 45.55% and ANC K6 at 5.35%. The final model indicated that mothers with inadequate

ANC had a lower risk of complications (aPR = 0.855; 95% CI: 0.819&ndash;0.891; p &lt; 0.001), and those

with no ANC had an even lower risk (aPR = 0.327; 95% CI: 0.277&ndash;0.387; p &lt; 0.001). An effect

modification by pregnancy-related disorders and an interaction between ANC and pregnancy-related

disorders were observed. These findings also suggest the presence of confounding by indication, where

high-risk mothers are more likely to seek ANC visits. Overall, the aggregate quality of ANC has not shown

a consistent protective effect against delivery complications.</div><hr />


